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ABSTRAK

Nanda Tri Adhistia Zahrotun / 222017007 / 2021 / Pengaruh Skeptisme Profesional,
Pengalaman Auditor, Kompetensi Dan Independen Terhadap Ketepatan Pemberian
Opini Audit Dengan Kapabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada
Kantor Akuntan Publik Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah besarnya Pengaruh Skeptisme Profesional,
Pengalaman Auditor, Kompetensi Dan Independen Terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Audit Dengan Kapabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Kota Palembang) secara bersama dan secara parsial. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar Pengaruh Skeptisme Profesional,
Pengalaman Auditor, Kompetensi Dan Independen Terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Audit Dengan Kapabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Kota Palembang)secara bersama dan secara parsial. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data
primer. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor sebanyak 58 sampel. Teknil
pengumpulan data adalah kuesioner. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian inidibantu oleh stastistical program for science
(SPSS). Hasil menunjukan bahwa skeptisme profesional, pengalaman auditor, kompetensi
dan independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap ketepatan pemberian opini
audit. Secara parsial skeptisme profesional, pengalaman auditor, Kompetensi berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit sedangkan independen tidak berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit. Serta skeptisme profesional, pengalaman
auditor, kompetensi dan independen terhadap ketepatan pemberian opini audit dengan
kapabilitas sebagai variabel moderasi. Variabel skeptisme profesional, Pengalaman
auditor, Kompetensi dan independen tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit yang dimoderasi kapabilitas.

Kata kunci : skeptisme profesional, pengalaman auditor, kompetensi, independen,
ketepatan pemberian opini audit, kapabilitas.
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Accuracy of Giving Audit Opintam- with Capabilities mMadem:u Variables Woai Mn‘
the Palembang City Public Accountant Office) jointly and partially. The type of research used in
this study is associative. The data used is primary data. The sample in this study were auditors as
maty as 58 samples. The data collection technique is a questionnaire. The daia analysis method in
this research is qualitative and quantitative. The results of this study were assisted by the
sianstical program for science (SPSS). The results show that professional skepticism, auditor
experience, competence and independence have a joint effect on the accuracy of giving an audit
opinion. Partially professional skepticism, auditor experience, competence affect the accuracy of
giving an audit opinion while independent does not affect the accuracy of giving an audit opinion.
As well as professional skepticism, auditor experience, competence and independence on the
accuracy of giving an audit opinion with capability as a moderating variable. The variables of
professional skepticism, auditor experience, competence and independence have no effect on the
accuracy of giving an audit opinion moderated by capability.

Keywords: professional skepticism, auditor experience, competence, independence, accuracy of
giving audit opinion, capability.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akuntan publik merupakan auditor independen yang menjual jasanya
kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan
keuangan yang disajikan oleh kliennya. Tugas akuntan publik adalah
memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan
suatu entitas usaha berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (I1Al).

Laporan keuangan suatu perusahaan pasti membutuhkan jasa seorang
akuntan publik (auditor) untuk memeriksa laporan keuangan tersebut.
Pemeriksaan ini tidak dimaksudkan untuk mencari kesalahan atau
menemukan  kecurangan, walaupun dalam pelaksanaannya sangat
memungkinkan ditemukannya kesalahan atau kecurangan. Pemeriksaan atas
laporan keuangan dimaksudkan untuk menilai kewajaran laporan keuangan
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia (Agoes, 2007).
Dalam melaksanakan audit agar dapat memperoleh bukti yang cukup supaya
dapat menyatakan pendapatnya atas laporan keuangan. Sebagai pelaksana
jasa audit umum, auditor tidak bertanggung jawab atas laporan keuangan,
tetapi hanya bertanggung jawab atas opini atau pendapat atas laporan

keuangan (Rahmat dan Ratna, 2020:34)



Perkembangan ekonomi seperti saat ini, membuat perusahaan dituntut
untuk menyediakan informasi keuangan yang baik dan benar yaitu sesuai
dengan standar yang berlaku saat ini. Suatu laporan keuangan dibuat oleh
perusahaan sebagai bukti pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan
perusahaan terhadap investor, kreditur, dan pihak—pihak pengguna laporan
keuangan lainnya. Agar laporan keuangan tersebut dapat dipercaya oleh
investor, kreditur dan pihak-pihak pengguna laporan keuangan lainnya, perlu
diberikan penilaian secara objektif agar berjalan sesuai dengan kriteria dan
kebijakan yang berlaku, maka perlu dilakukannya pemeriksaan laporan
keuangan atau audit.

Audit  sebagai suatu proses sistematik secara objektif untuk
melakukan pengujian keakuratan dan kelengkapan informasi yang disajikan
dalam suatu laporan keuangan perusahaan. Tujuan akhir dari proses auditing
ini adalah menghasilkan laporan audit. Laporan audit inilah yang digunakan
oleh auditor untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya (opini)
kepada para pemakai laporan keuangan sehingga bisa dijadikan acuan bagi
pemakai laporan keuangan dalam membaca sebuah laporan keuangan (Alvin
A. Arens, 2012). Saat memberikan opini audit, ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi hasil audit tersebut. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit adalah skeptisme
profesional. Seorang auditor harus mempunyai sikap skeptisme profesional

dalam pelaksanaan auditnya.



Sikap skeptisme profesional merupakan  pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit.
Skeptisme profesional seorang auditor dibutunkan untuk mengambil
keputusan-keputusan tentang seberapa banyak serta tipe bukti audit seperti
apa yang harus dikumpulkan. Menurut Alvin A. Arens yang dialih bahasakan
Amir (2012:43), auditor harus bertanggung jawab secara profesional dalam
pelaksanaan tugasnya untuk bersikap tekun dan penuh hati-hati, kecermatan
mencakup pertimbangan mengenai kelengkapan dokumentasi audit,
kecukupan bukti audit, serta ketepatan laporan audit. auditor yang masa
kerjanya lebih lama cenderung lebih skeptis, sehingga opini atas laporan
keuangan diberikan dengan lebih tepat.

Pengalaman auditor merupakan lamanya auditor menjalankan profesi
tersebut dan banyaknya pemeriksaan laporan keuangan yang telah ditangani
oleh auditor tersebut. Pengalaman seorang auditor menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi ketepatan pemberian opini auditor, karena auditor yang
telah memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan memiliki kemampuan
untuk menemukan kekeliruan (error) yang tidak lazim yang terdapat dalam
laporan keuangan tetapi juga auditor tersebut dapat memberikan penjelasan
yang lebih akurat terhadap temuannya tersebut dibandingkan dengan auditor
yang masih dengan sedikit pengalaman (Sukendra, 2015).

Kompetensi auditor merupakan suatu keahlian yang cukup secara
eksplisit (jelas) dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif, yang

diukur dari pengalaman dan pengetahuan terhadap fakta-fakta dan prosedur-



prosedur. Pengalaman ditunjukkan oleh jumlah klien yang diaudit, lamanya
waktu dalam melaksanakan jasa audit, dan jenis perusahaan yang diaudit.
Mathius (2015:268). Adapun kriteria kompetensi auditor diperolen melalui
pendidikan formal, khusus atau tertentu dan pengalaman kerja (Mulyadi,
2016:58)

Independensi auditor merupakan sikap mental yang tidak terpengaruh,
tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak bergantung pada pihak lain.
Sikap mental ini berarti bahwa auditor harus jujur dalam mempertimbangkan
fakta, dan auditor harus memiliki pertimbangan yang obyektif dan wajar,
ketika merumuskan dan mengungkapkan opini audit. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasyim (2013) menemukan bahwa seorang auditor dengan
tingkat independensi yang tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik dan
dapat menghasilkan akurasi yang lebih tinggi dalam memberikan opini audit.

Opini audit adalah suatu laporan yang diberikan seseorang akuntan
publik terdaftar ialah sebagai hasil penilaiannya dari kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan (Ardiyos, 2007) Auditor
dalam merumuskan suatu opini atas laporan keuangan berdasarkan suatu
evaluasi atas kesimpulan yang akan ditarik dari bukti audit yang diperoleh
(Fauziyah, 2019:231).

Auditor memberikan pendapatnya auditor harus memperhatikan lima
opini audit yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion),
pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified

opinion report with explanatory language), pendapat wajar dengan



pengecualian (qualified opinion report), pendapat tidak wajar (adverse
opinion report), laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakan pendapat
(disclaimer of opinion report) (Mahmudi, 2019:41).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2014) Kapabilitas yaitu juga sama
dengan kompetensi atau kemampuan, namun pemaknaan kapabilitas tidak
sebatas memiliki keterampilan (skill) saja namun lebih dari itu yaitu lebih
paham secara mendetail sehingga benar-benar menguasai kemampuannya
dari titik kelemahan hingga cara mengatasinya.

Penelitian yang dilakukan Aldiansyah (2008) dengan judul Hubungan
Skeptisme Propesional Auditor, Situasi Audit, Independensi, Etika, Keahlian,
dan Pengalaman Dengan Keputusan Pemberian Opini Audit Oleh Auditor
(Studi Empiris Pada KAP di Jakarta) dengan hasil penelitian Pengalaman
audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemberian
opini audit oleh auditor. sedangkan menurut Sabrina dan Januarti (2012)
dengan judul pengaruh pengalaman , keahlian, situasi audit, dan etika
terhadap ketepatan pemberian opini auditor, pengalaman audit tidak
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmiati, dkk (2015),
Merici, dkk (2016) dan Yofin (2018) menyimpulkan bahwa kompetensi
auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit. Sedangkan
menurut penelitan yang dilakukan oleh Olivia (2014), Syahriani (2015) dan
Surroh Zu’amah (2009) menunjukkan bahwa kompetensi auditor tidak

berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit.



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agnes (2012), Budiman
(2017) dan Yofin (2018) hasil penelitian menunjukkan independensi auditor
berpengaruh positif terhadap ketepatan pemberian opini auditor. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tania (2012), Sukriah, dkk (2009) dan
Christiawan (2002) menyatakan bahwa independensi auditor tidak
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit.

Kasus yang berkaitan dengan variabel skeptisisme Profesionalisme
dan independensi auditor seperti pada Kasus SNP Finance yang melibatkan
Akuntan Publik Independen. Menurut Nurfansa (2018) menyatakan bahwa
kementrian keuangan sudah menjatuhkan sanksi administratif kepada tiga
akuntan publik. Tiga akuntan publik yang diberi sanksi itu adalah Akuntan
Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan
Publik Satrio Bing Eny dan Rekan karena tidak memberikan opini yang
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan
audit milik SNP finence. Hal ini melanggar POJK No 13/POJK.03/2017
tentang penggunaan jasa AP & KAP. Pelanggaran yang dilakukan auditor
adalah telah membantu memanipulasi dan memalsukan data yang berkaitan
dengan jasa yang diberikan. Mentri keuangan Sri Mulani (2018) menilai
bahwa hal ini terjadi karena kurangnya skeptisisme profesionalisme dan juga
independen. Jika seorang auditor memiliki sikap skeptisme profesional dan
independensi, seharusnya sorang auditor lebih berhati-hati dan memiliki rasa

tanggung jawab saat melaksanakan tuganya sebagai mana sikap skeptisme.



Serta tidak terpengaruh oleh pihak manapun sebagaimana cerminan sikap
independen.

Kasus yang berkaitan dengan variabel pengalaman auditor seperti
kasus laporan keuangan PT Garuda yang melibatkan AP Kasner Sirumapea
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan
Rekan. Munurut Hadiyanto (2019) memaparkan bahwa auditor telah
melanggar beberapa standar audit. Pertama, AP bersangkutan belum secara
tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi
pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain, ini melanggar
Standar Audit (SA) 315. Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya
mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi
sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut, ini disebutnya
melanggar SA 500. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-
fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi, hal
ini melanggar SA 560. Hadiyanto juga menyampaikan 8 KAP harus
melakukan perbaikan dan meningkatkan pengendalian mutu KAP. Atas kasus
di atas terlihat jelas bahwa kurangnya pengalaman seorang auditor.

Memberikan opini audit yang sesuai dan mengikuti standar yang
diberikan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) agar hasil audit
tidak menyesatkan pengguna yang berkepentingan (pemimpin perusahaan,
pemegang saham, pemerintah, kreditor dan karyawan) saat mengambil
keputusan. Begitu pentingnya opini yang diberikan oleh auditor bagi sebuah

perusahaan, maka seorang auditor harus memiliki sikap yang berfikir kritis,



dan selalu mempertanyakan bukti audit (skeptisme professional),lamanya
dan banyaknya penugasan yang pernah dilakukan auditor (pengalaman audit),
pendidikan seorang auditor (kompetensi), sikap dan bebas yang tidak
memihak (independensi) dan diperkuat dengan kapabilitas sebagai variabel
moderasi sehingga dapat memberikan opini yang tepat. Selain kasus-kasus
yang di paparkan di atas adapula fenomena yang di temukan penulis pada 3

kantor akuntan publik di kota palembang, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Palembang
No. Nama Kantor Akuntan Alamat Peta masalah
Publik terkait survei
pendahuluan
1. Kantor Akuntan Publik | JI.Letkol - Data dari klien
Drs. Achmad Djunaidi iskandar No. | tidak lengkap atau

679 lantai 3, 15| selalu berubah-

ilir  timur 1| ubah.

palembang - Terdapat  auditor
junior dengan masa
kerja 5 tahun.

- Terdapat auditor
junior dengan
pendidikan
Diploma 3 dan
belum  memiliki
sertifikasi akuntan
publik

- Melaukukan kerja
sama dengan klien
yang sama lebih

dari 5 tahun.

2. Kantor Akuntan Publik | JI. Candi | - Terdapat  auditor
Drs. Achmad Rifai & | Angkoso/ junior dengan masa
Buyamin Veteran No 324 | kerja 2 tahun

F, RT.008/002 | - Terdapat auditor
Palembang yang belum

memiliki sertifikasi
akuntan publik

3. Kantor Akuntan Publik | JI. Dr, M. lIsa | - Terdapat beberpa
Drs. Tanzil Djunaidi No. 1117 auditor junior dan




Palembang 4 auditor yang
memiliki sertifikat
akuntan publik

- Data dari klien
tidak lengkap atau
selalu berubah-
ubah.

Sumber : Penulis, 2021

Berdasarkan tabel di atas adapun fenomena yang terjadi terkait
skeptisme profesional auditor yang di temukan pada kantor Akuntan Publik
Drs.Achmad Djunaidi dan Drs. Tanzil Djunaidi yaitu Kenglapan data dari
klien tidak lengkap atau selalu berubah-ubah. Ketidak lengkapan data dari
klien berpengaruh pada sikap Skiptisme profesional auditor karena skeptisme
profesional membutuhkan data yang lengkap untuk melakukan proses audit
dan evaluasi secara kritis apakah informasi dan bukti yang diperoleh telah
tepat dan akurat. Karena kelengkapan data atau bukti audit nantinya dapat
berpengaruh pula terhadap ketepatan pemberian opini audit yang akan di
berikan.

Fenomena yang terjadi terkait pengalaman dan kompetensi auditor
yaitu, pada 3 kantor akuntan publik di kota palembang Drs. Tanzil Djunaidi,
KAP Achmad Rifai & Bunyamin, dan KAP Achmad Djunaidi, pada tiga
Kantor Akuntan Publik tersebut terdapat auditor junior dengan masa kerja
mulai dari 2-5 tahun masa kerja dan pendidikan auditor junior mulai dari D3-
SI serta belum memiliki sertifikasi Akuntan Publik. Hal ini dapat
mempengaruhi auditor dalam melakukan pemeriksaan dan pendeteksian
sebuah hal yang tidak wajar karena kurangnya pengalaman dan kompetensi

auditor junior. Auditor berpengalaman dilihat dari berapa lamanya seorang
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auditor bekerja dalam melakukan proses pemeriksaan audit dan tingginya
tingkat pendidikan yang dimiliki seorang auditor yang menunjang
kemampuan dan keahliannya dalam melakukan pemeriksaan., karena auditor
berpengalaman dan pendidikan yang memadai akan berpengaruh terhadap
ketepaatan pemberian opini yang di moderasi oleh kapabilitas.

Fenomena selanjutnya  terkait variabel independen, pada KAP
Achmad Djunaidi yaitu telah melakukan kerjasama dengan klien yang sama
lebih dari 5 tahun. Hal ini dapat mempengaruhi independesi auditor, semakin
lama auditor menjalin hubungan atau kerja sama dengan klien yang sama
independesi auditor akan lebih rentan. Dengan lamanya auditor menjalin
kerjasama memungkinkan auditor menjadi sangat dekat dengan klien dan
dapat menimbulkan hilangnya independensi sehingga auditor mudah
dipengaruhi oleh Kklien. Sehingga dapat berpengaruh dalam ketepatan
pemberian opini seorang auditor yang diperkuat oleh variabel kapabilitas
sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas ,maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Skeptisme Profesional
Pengalaman Auditor, Kompetensi Dan Independen Terhadap Ketepatan

Pemberian Opini Audit Dengan Kapabilitas Sebagai Variabel Moderasi”
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B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh skeptisme profesional, pengalaman auditor,
kompetensi dan independen terhadap ketepatan pemberian opini audit?

2. Bagaimana pengaruh skeptisme profesional terhadap ketepatan pemberian
opini audit?

3. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap ketepatan pemberian
opini audit?

4. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap ketepatan pemberian opini
audit?

5. Bagaimana pengaruh independen terhadap ketepatan pemberian opini
audit?

6. Bagaimana pengaruh skeptisme profesional terhadap ketepatan pemberian
opini audit yang dimoderasi oleh kapabilitas ?

7. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit yang dimoderasi oleh kapabilitas ?

8. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap ketepatan pemberian opini
audit yang dimoderasi oleh kapabilitas ?

9. Bagaimana pengaruh independen terhadap ketepatan pemberian opini

audit yang dimoderasi oleh kapabilitas ?
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C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini :

1.

Untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional, pengalaman auditor,

kompetensi, dan independen terhadap ketepatan pemberian opini audit

Untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional terhadap ketepatan

pemberian opini audit

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap ketepatan

pemberian opini audit

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap ketepatan pemberian

opini audit

Untuk mengetahui pengaruh independen terhadap ketepatan pemberian
opini audit
Untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional terhadap ketepatan

pemberian opini audit yang dimoderasi kapabilitas

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap ketepatan

pemberian opini audit yang dimoderasi kapabilitas

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap ketepatan pemberian

opini audit yang dimoderasi kapabilitas
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9. Untuk mengetahui pengaruh independen terhadap ketepatan pemberian

opini audit yang dimoderasi kapabilitas
D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut :

1. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi
(Audit) penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
untuk menambah wawasan mengenai skeptisme professional, independen,
pengalaman audit dan kompetensi terhadap ketetapan pemberian opini
auditor

2. Bagi kantor akuntan publik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat
menjadi motivasi bagi para auditor di Kantor Akuntan Publik khususnya
di Palembang untuk terus meninngkatkan profesionalismenya dalam
melakukan tugas sebagai auditor dan sebagai masukan bagi Kantor
Akuntan Publik selaku organisasi untuk terus menekan auditor untuk
mempertahankan sikap skeptisisme professional demi kualitas audit yang
lebih baik

3. Bagi almamater
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis dimasa yang akan datang
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